BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Berkomunikas merupakan kebutuhan manusia sebagai makhluk sosial.
Dimulai sgak bayi yang berkomunikasi dengan ibu atau pengasuh dan
komunikasi menjadi luas seiring bertambahnya usia. Komunikas terjadi
dimana sgja, di rumah, di sekolah, di lingkungan kerja dan juga di tempat
umum. Komunikas sangat akrab dalam kehidupan manusia sehari-hari. Setiap
orang melakukan komunikasi dengan maksud tertentu, seperti menjaga
hubungan, menyebarkan pengetahuan, dan melestarikan budaya.

Komunikas menjadi penting khususnya pada masa dewasa yang pada
usianya sudah masuk dalam dunia kerja. Tidak sedikit pekerjaan yang sangat
ditunjang dengan kemampuan komunikasi yang baik. Pada masa dewasa,
komunikasi lebih banyak dilakukan dalam melakukan pekerjaan dibandingkan
aktivitas lain, baik komunikasi secara verbal maupun non verbal. Santrock
(2002) mengatakan masa dewasa adalah masa untuk bekerja. Kenniston (dalam
Santrock, 2002) mengemukakan masa dewasa adalah periode kesementaraan
ekonomi dan pribadi, dan perjuangan antara ketertarikan pada
kemandiriandanmenjaditerlibatdalamsosial.

Pada umumnya, seseorang memasuki dunia kerja setelah menyelesaikan
pendidikan formalnya.Manusia dalam melakukan pekerjaan tidak akan terlepas

dari kebutuhan untuk berhubungan dengan orang lain. Adanya kebutuhan



inilah manusia akan melakukan interaksi dengan sesamanya untuk mencapai
tujuan tertentu. Interaksi antar manusia tersebut dapat dilakukan melalui
komunikasi. Masmuh (2008) berpendapat bahwa komunikasi menyelimuiti
segala yang kita lakukan. Komunikas adalah alat yang dipakai manusia untuk
melangsungkan interaksi sosial, baik secara individu dengan individu, individu
dengan kelompok ataupun kelompok dengan kelompok. Dapat dikatakan
bahwa komunikas adalah salah satu hal yang signifikan sebagal alat utama
dalam berinteraks sosial. Komunikas yang digunakan sebagai aat untuk
menjalin interaks sosiad dengan orang lain dapat juga disebut dengan
komunikasi interpersonal. Dimana dalam proses tersebut terjadi proses
penyampaian informasi oleh satu orang kepada orang lain.

Salah satu profes yang membutuhkan komunikasi interpersona yaitu
medical representativedisebutjugaMedrep. Profesi ini bekerja di bidang
farmasi, yang mana keberadaannya sangat vital bagi suatu industri farmasi.
Dalam Permenkes
No0.1799/Menkes/Per/X 11/2010diunduhdaripel ayanan.jakarta.go.iddi sebutkan
bahwa industri farmasi dinyatakan sebagai badan usaha yang memproduksi
obat. Kegiatannya meliputi pengadaan bahan baku hingga ada kepastian bahwa
produk boleh dan bisa didistribusikan. Meskipun tidak memiliki kewenangan
mendistribusikan, perusahaan tetap memiliki wewenang dalam pemasaran.
Oleh karena itu, perusahaan atau industri farmasi mempunyai tenaga untuk
memasarkan. Tenaga inilah yang dilakukan oleh medical representative. Hal

ini sependapat dengan Bahar yang menyatakan :



Medical Representative bisa didefiniskan sebagal duta perusahaan/seseorang
yang dipercaya untuk mewakili perusahaan guna mempromosikan produk secara
professional, kredibel, dan berintegritas. Istilah lainnya adalah detailer, karena
dalam melaksanakan tugasnya, seorang Medical Representative harus mampu
menjelaskan seluk beluk produk yang ditawarkan secara detail kepada customer-
nya. Medical Representative dibutuhkan oleh perusshaan farmasi sebagai
perpanjangan tangan agar produknya diketahui oleh dokter atau prescriber.
Produk yang ditawarkan adalah produk yang memerlukan resep agar bisa
dikonsumsi oleh pasien. Biasanya produk tersebut memiliki tanda khusus, yakni
Red Dot, alias lingkaran merah yang berarti tidak dijual bebas dan memerlukan
resep dokter. (Bahar, 2015, Mengenad Profes Medical Representative,
https://hai.grid.id, par. 2-3)

Medical representative merupakan fungsi yang digunakan perusahaan
farmasi untuk memberikan layanan kepada dokter terkait dengan produk yang
dimiliki oleh perusahaan. Dengan pemahaman produk yang telah dimilikinya,
keahlian komunikasi dan keahlian marketing dipraktikkan dalam melaksanakan
pekerjaan. Tugas medical representativeterkait dengan pencapaian bulanan
baik persona atau tim, kunjungan melakukan komunikasi dengan costumer
potential, tes pemahaman produk, serta kegiatan promosi yang intens (Saputra,
2018).

Dalam melakukan komunikasi dengandokter, medical representativeharus
bisa menyampaikan produk yang dipasarkannnya dengan jujur dan beretika.
Tidak hanya memberikan informasi, namun harus berperilaku sopan. Seorang
medical representative melakukan komunikasi secara verbal dan non verbal.
Termasuk bagaimana menyampaikan adanya efek samping obat yang
ditawarkannya karena akan memberikan efek kepada pasien nantinya. Medical
representative juga tidak boleh mengkomunikasikan secara negatif dan
berlebihan tentang produk kompetitor pada saat membandingkannya dengan

produk sendiri, tidak perlu terlalu ekspresif agar tidak terkesan berlebihan.Jika



sudah didapat kesepakatan antaramedrep dengan dokter umum yang ada di
rumah sakitmaka apoteker akan segera mengadakan produk obat yang
ditawarkan oleh medical representativetersebut (Wulandari, 2017).

Kesepakatan bisa diperoleh karena proses penyampaian perbandingan
produk disertai dengan penyampaian data hasil uji tes medis, termasuk literatur
pendukungnya. Hal ini akan sangat membantu dokter untuk lebih yakin akan
manfaat dari produk tersebut. Dimana semua penyampaian informasi tersebut
harus dilakukan dengan komunikas interpersona yang terampil sehingga
dokter yang bertindak sebagai komunikan dapat menerima semua informasi
tentang suatu produk yang ditawarkan dengan tepat. Komunikasi interpersonal
sangat potensial untuk menjalankan fungsi instrumental sebagai aat untuk
mempengaruhi atau membujuk orang lain, karena kita dapat menggunakan
kelima alat indera kita untuk mempertinggi daya bujuk pesan yang kita
komunikasikan kepada komunikan (Pontoh, 2013).

Bekerja sebagai medical representativetentu memiliki peranan penting
yang dapat dilihat dari yang dikerjakannya. Hal ini dapat dijelaskan sebagai
berikut :

Ukuran keberhasilan seorang Medrep adalah jika dokter yang dikunjunginya

benar-benar menulis resep obat yang dipromosikan kepadanya. Resep yang tiba

di apotek akan meminta obat dari perusahaan Medrep tadi dan apotek akan

membeli persediaannya kembali ke pedagang besar farmasi. Dengan demikian

efektivitas seorang Medrepdapat dikur dari “detailing” suatu obat, dilihat dari
banyaknya order apotek di areanya. Produk yang ditawarkan adalah produk yang
memerlukan resep agar bisa dikonsums oleh pasien. Biasanya produk tersebut
memiliki tanda khusus, yakni Red Dot, tanda lingkaran merah yang berarti tidak
dijual bebas dan memerlukan resep Dokter. Medrep memang sering bekerja
melebihi jam kerja yang wajar demi mengegjar target kunjungan maupun

penjualan. (Mardewi & Riady, 2015).

Proses untuk mempengaruhi orang lain, mengkomunikasikan informasi



dengan jelas, dan menciptakan kesan yang diinginkan menunjukkan
keefektifan seseorang dalam membangun komunikasi  interpersona
(Supratiknya, 1995). Komunikas interpersonal adalah komunikasi antara
orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik verbal maupun nonverbal
(Mulyana, 2001). Komunikasi interpersonal yang dilakukan dengan baik dapat
menghasilkan hubungan interpersona yang efektif dan dapat meningkatkan
kerjasama (Supratiknya, 1995). Maka dari itu diperlukan sikap terbuka, sikap
percaya, sikap mendukung yang mendorong timbulnya sikap yang paling
memahami, menghargai, dan saling mengembangkan kualitas.

Dalam proses komunikasi interpersonal, individuakanmenampakkansikap,
watakdanperilakutertentu. MenurutRakhmat (2018) komunikasi interpersonal
dipengaruhiolehempatfaktoryaitupersepsi  interpersonal, konsepdiri, atraksi

interpersonal, danhubungan interpersonal.Salah satufaktornyayaitukonsepdiri

yangmerupakanfaktorpenentudalamkomunikasi interpersonal .Hal
inikarenasetiap orang
berti ngkahl akusedapatmungkinsesuai dengankonsepdirinya (Rakhmat,

2018).K onsepdiriadal ahsemuabentukkepercayaan, perasaan, danpenilaian yang
diyakiniindividutentangdirinyasendiridanmempengaruhi proses
interaksi sosial denganlingkungansekitar (Pambudi& Wijayanti, 2012). Gunarsa
(dalamAdawiyah, 2012)
men; el askanbahwakonsepdiri adal ahpenil ai anseseorangterhadapdirinyasendirise

carakeseluruhan, baikfisik, psikis, sosialmaupun moral.



Perluadanyakesel arasanantarakonsepdiridengankualitaskomunikasiinterper
sonal.K onsepdi rimempengaruhi perilakukomuni kasi karenakonsepdirimempeng
aruhikepadapesanapai ndividubersediamembukadiri,

bagaimanaindividumempersepsipesan, danapa Yyang iaingat (Taylor,

dalamRakhmat 2018).
M enj adi M edrepdi butuhkankesedi aanuntukmemberikaninformasi yang
benarsesuaifaktakepadadokter agar

produkdapatdi gunakansecaratepatdanti dakdi sal ahgunakan.
Didalamnyaj ugaterdapatpersepsimengenai obat yang ditawarkan,
apakahpersepsi positifataunegatifsehinggaakanmepengaruhi M edrepdal ammeng
komunikasikannyasesuai persepsi yang dimilikinya.
Setiapindividumemilikikonsepdiri yang berbeda-beda.Hal
i ni karenakonsepdi ribukanmerupakanfaktorbawaan,
mel ainkanberkembangdaripengalaman yang terusmenerusdanterdiferensiasi
(Agustiani, 2006).MenurutRakhmat (2018), manusiatidakhanyamenanggapi
orang lain, namunmanusigugamempersepsidirinya.Denganmengamatidiri,
individumenggambarkandanmenilaidirinyasendiri.Menurut  Brooks  (1974)
konsepdiriadal ahpandangandanperasaanindividuterhadapdirinya.
K onsepdiribukanhanyasekadargambarandeskriptif,
tetapijugapenilaiantentangdiri.Konsepdirimeliputiapa yang dipikirkandanapa
yang dirasakantentangdiri (Rakhmat, 2018). Taylor (daamRakhmat 2018)
mendefinisikankonsepdirisebagai “all you think and feel about you, the entire

complex of beliefs and attitudes you hold about yourself”.



Olehkarenaitu, konsepdiri yang
tinggisangatmendukungkualitaskomunikas interpersonal  yang bagus.Orang
yang

memilikikonsepdiritinggi akanmampumeni ngkatkankomunikasiinterpersonal ny

a, sehi nggadapatmenghadapi masal ah-masal ah yang
timbul saatbersosiali sasidenganlingkungan. MenurutRakhmat (2018),
bahwakesuksesankomunikasi interpersonal

banyakbergantungpadak ualitaskonsepdiri seseorangyaitupositifdannegatif.
HasilpenditianGiri  (2016) menyatakanbahwakonsepdiridengansegal aaspek
yang terkandung didalamnyacukupmemberikankontribusiterhadapkomunikasi
interpersonal.

Medical representative yang sangat vital
bagi suatuperusahaanfarmasi di harapkanmemilikikonsepdirisertakual itaskomuni
kasi interpersonal yang bagus.Komunikasi interpersonal
banyakbergantungpadakualitaskonsepdiri yang
negatifataupositif.K onsepdiripositifakanmel ahirkanpol aperil akukomunikasi
yang positif, yaitumel akukanpersepsi yang |ebihcermat,
danmengungkapkanpetunjuk-petunjuk  yang  membuat orang lain
menafsirkandengancermat. Namunkenyataanya di
dalamduniakerjacukupbanyak orang yang memilikikonsepdiri  yang
negatif.Berdasarkanwawancara yang dilakukanolehpenelitipadabulanMaret
2019 kepadamedical representativesubjek A yang menyatakanbahwa :

“Saya orangnya kurang aktif, kurang bergaul, dan tidak tanggung jawab
sama area. Tetapi saya inginmengubah perilaku saya menjadi lebih aktif



dan bertanggung jawab, dari sana saya mulai belgjar tentang pekerjaan. Ini
karena akan menentukan saya di masa mendatang.”

Haltersebut menyebabkan dirinya melekatkan label tersebut pada dirinya
sendiri. Bila orang merasa rendah diri, dirinya akan mengalami kesulitan untuk
mengomunikasikan gagasannya kepada orang lain (Rakhmat, 2018). Namun
seiring waktu, medical representativesubjek A inginmengubah perilakunya
karena memiliki harapan di masa mendatang. Hal ini sependapat dengan teori
Cahoun & Acocella (1995), bahwa seseorang memiliki pandangan mengenai
kemungkinan akan menjadi apa dirinya kelak. Sedangkan medical
representativesubjek B menyatakan bahwa :

“Sebagai medrep harus memiliki kemampuan dalam beretika, kemudian
kemampuan komunikasi, menguasai mekanisme Kkerja obat dan
patofisiologinya, serta harus dekat atau akrab dengan user. Menurut saya,
saya adalah orang yang mengutamakan etika dan ilmu. Etika yang saya
maksud yaitu cara bertatap muka dan cara pengolahan bahasa terhadap
user dan jugatidak boleh menjelekkan produk dari perusahaan lain apalagi
menyebut brand.”

Dari pernyataan medical representative subjek B, etika merupakan bekal
yang sangat penting agar mampu menyelesaikan pekerjaan. Penguasaan etika
ini akan membuat individu tidak mudah untuk menyerah dalam pekerjaan
terutama sebagal medical representativeyang memiliki jam kerja fleksibel. Hal
ini karena mengikuti jadwal dari dokter. Belum lagi target dari perusahaan
yang tinggi, dan persaingan obat yang serupa dari perusahaan lain.

Konsep diri negatifyang dimiliki medical representativesubjek A
menjadikannya kurang nyaman berkomunikasi dengan dokter, tetapi ia harus

tetap bekerja dan mencapal target. Berbeda dengan medical representative B

yang sering merasa nyaman dalam bekerja karena ia mengetahui



kemampuannya dan tetap berusaha mencapa target. Dimana tugas yang
dimiliki oleh medical representative yaitu menjadi sumber yang relevan bagi
dokter dengan cara menyampaikan informasi seputar obat-obatan berdasarkan
riset yang dilakukan oleh perusahaan farmasi. Penting untuk menjalin
komunikasi yang baik antaraindustri farmasi dan juga dunia kedokteran karena
kemajuan teknik pengobatan dipengaruhi oleh hasil riset dari industri farmasi.

Komunikasi interpersonal yang berhasilatau tercapai tujuannya dapat
terlihat melalui indikator perilaku seperti mampu mengungkapkan informasi,
dapat memahami yang dirasakan oleh orang lain, mendukung terjadinya
komunikasi, bersikap positif, dan saling membutuhkan.Hal tersebut sesuai
dengan pemaparan dari Alfikalia & Maharani (2009) bahwaindividu yang
memiliki keterampilan dalam komunikas interpersona dapatmenyampaikan
ide-ide dalam pikirannya agar bisa dimengerti orang lain,menghadapi
sanggahan pihak lain terhadap apa yang ia sampaikan, hingga menghadapi
kritik pihak lain terhadap apa yang disampaikannya.

Komunikasi interpersonal padamedical representative  yang
diharapkanyaitukomunikasi interpersonal yang
berkualitas.Ditandai denganmedical
repr esentati vemampumemberikani nformasi secar gj ujurmengenai obatsecarabeta
tapmukadengandokter, mampumenghargai dokter yang
bekerjadenganmemberikankesempatanbagi dokteruntukberi stirahatsel epasprakti
K,

mampumendukungberjal annyakomunikasi denganmemperhati kanwaktudantem
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patdal amberkomunikasi dengandokter,
mampuberlakusopansepertitidakmengikutidokterhinggaketempatparkir ~ agar
doktertidakmerasarisih, danjugamemilikiperasaansalingmembutuhkan.
K elimatandatersebuttermasukkedal amlimaaspekkomunikasi
interpersonayaituketerbukaan, empati, sikapmendukung,  sikappositif,
dankesetaraan yang dikemukakanolehDevito (2011).

Hasilobservasi yang dilakukanol ehpendliti di
ditemukanbahwakelimaaspekkomunikasi interpersonal
tidaksemuanyaterpenuhi.Padakenyataannyaterdapatmedical representative
yang belummemenuhiaspekketerbukaan, halinitampakpadakunjungan yang
dilakukanhanyasebatasmemintatandatangansehinggati dakterjadikomunikasi
yang
aktif.Dalamaspekempati danaspeksi kappositiftampak padapertemuandengandokt
erdilakukansaatdokterkel uardariruangpraktik yang
manati dakmemberikanwaktuj edauntukdudukdankurangpositifuntukberkomuni
kasi di
tempatparkirpadasaatdokterakanpul ang.A speksikapmendukungsudahtampakpa
damedical representative yang mampumen;elaskanproduksecaradeskriptif,
spontan, dan provisional .A spekkesetaraanyang dilakukanmedical
repr esentativeyai tumaumenunggudoktersebelum jam praktikselesal,
halinimemperlihatkanbahwai amembutuhkandokternamunseringkalidoktermeng
abai kannyasehinggadari pi hakdokterkurangmendukungdal ampel ak sanaanaspek

kesetaraan.
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K elimaaspek yang tidaktercapai dapatmeni mbul kankomunikasi
interpersonal yang
tidakefektifdanmemilikidampak seperti adanyak esal ahpahamandanperselisihan
yang sebenarnyatidakdiharapkanterjadi.Fakta yang terjadi di
lapanganmenunjukkankurangnyaberkualitaskomunikasi  interpersonal  yang
dilakukannamunparamedical representative  mampumencapal target
dari perusahaansehi nggadi temukanadanyakesenjangan.

Adanyapermasal ahan-
permasal ahanterkai tdengankonsepdiridankomunikasi interpersonal yang
dialamiolehmedical
repr esentativemembuatpenelititertarikuntukmenelitifenomenatersebut. Penelitii
ngi nmelihatsej auhmanahubunganantarakonsepdiridengankomunikasi
interpersona pada medical representative di wilayahKaresidenanMadiun.Maka
peneliti mengambil judul “Hubunganantara Konsep Diri dengan Komunikasi

Interpersonal pada Medical Representative di Wilayah Karesidenan Madiun.”

B. Batasan Masalah
Penelitian ini membatasi ruang lingkup penelitian pada:

1. Variabel X dalam pendlitian ini adalah konsep diri yang diukur melalui aspek-
aspek yaitu pengetahuan tentang diri sendiri, pengharapan tentang diri sendiri,
dan penilaian tentang diri sendiri.

2. Variabel Y dalam penelitian ini adalah komunikasi interpersona yang diukur
melalui aspek-aspek yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif

dan kesetaraan.
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. Responden dalam penelitian ini yaitu medical representative yang bertugas di

wilayah Karesidenan Madiun. Wilayah Karesidenan Madiun meliputi Kota
Madiun, Kabupaten Madiun, Kabupaten Ngawi, Kabupaten Magetan,

Kabupaten Ponorogo, dan Kabupaten Pacitan.

. Pendlitian ini berfokus pada pengujian hubungan antara konsep diri dengan

komunikasi interpersonal pada Medrep di wilayah Karesidenan Madiun.

.Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara
konsep diri dengan komunikasi interpersonal pada medical representative di
wilayah Karesidenan Madiun?
. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ada tidaknya hubungan antara
konsep diri dengan komunikasi interpersonal pada medical representative di

wilayah Karesidenan Madiun.

. Manfaat Penelitian

. Secara Teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi
pengembangan ilmu psikologi, khususnya Psikologi Sosial mengenai interaksi
manusia, Psikologi Komunikasi mengenaikomunikasi interpersonal pada
pekerjaan, dan Psikologi Perkembangan mengenai konsep diri positif yang
harus dimiliki oleh seseorang.

. Secara Praktis

a. Bagi subjek, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
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mengenai konsep diri dan komunikasi interpersona yang dimilikinya yang
dapatmemberikanpengaruhpadapekerjaan.

b. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagal bahan acuan mengembangkan penelitian mengenai konsep diri dan
komunikasi interpersonal yang dapat dilakukan dengan subjek yang
memiliki latar belakang pekerjaan lain.

c. Bagi Universitas, penelitian ini diharapkan menjadi tambahan ilmu dan
informasi bagi seluruh mahasiswa di Universitas Katolik Widya Mandala
Madiun yang memerlukan data mengenai penelitian konsep diri dan

komunikasi interpersonal.

F. Keadian Penelitian

Beberapa pendlitian tentang variabel konsep diri atau komunikas
interpersonal telah dilakukan oleh peneliti lain. Penelitian tersebut diantaranya
penelitian dari Ro’iz Santria Giri pada tahun 2016 yang berjudul “Hubungan
Konsep Diri dengan Komunikasi Interpersonal pada Mahasiswa yang Berasal
dari Provinsi X”. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui
hubungan antara konsep diri dengan komunikasi interpersonal, sumbangan
efektif konsep diri dengan komunikas interpersonal, tingkat konsep diri dan
komunikasi interpersonal. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif
yang sangat signifikan antara konsep diri dengan komunikasi interpersonal
pada mahasiswa yang berasal dari provins X. Penelitian tersebut mengacu

pada dimensi konsep diri menurut Fitts dan aspek komunikasi interpersonal
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dari Laswell yang mana berbeda dengan yang digunakan oleh peneliti. Teori
komunikasi interpersonal dari DeVito dan teori konsep diri dari Calhoun dan
Acocella adalah acuan teori yang digunakan oleh pendliti.

Penelitian dari Galuh Pratidina tahun 2015 yang berjudul“Hubungan
antara Konsep Diri dengan Kemampuan Komunikasi Interpersonal pada
Remaja”. Tujuan penelitian tersebut yaitu untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara konsep diri dengan kemampuan komunikasi interpersonal
pada remaja, mengetahui tingkat kemampuan komunikasi interpersonal remaja,
mengetahui kondisi konsep diri remaja, mengetahui sumbangan efektif konsep
diri terhadap komunikas interpersonal pada remaga. Hasil penelitian
menunjukkan ada hubungan positif yang sangat signifikan antara konsep diri
dengan kemampuan komunikasi interpersonal, frekuensi konsep diri remaga
terdapat pada kategori tinggi atau positif, konsep diri memiliki sumbangan
efektif sebesar 39%, dan konsep diri memberikan kontribusi terhadap
kemampuan komunikas interpersonal pada remga Acuan teori yang
digunakan dalam penelitian tersebut yakni teori dari Maria tentang konsep diri
dan komunikasi interpersonal mengacu pada teori Laswell sehinga keduanya
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Penelitian lain yang berkaitan dengan konsep diri dengan komunikasi
interpersonal yaitu penelitian yang dilakukan oleh Azizi Y ahaya dan Jamaludin
Ramli pada tahun 2009 berjudul “The Relationship between Self-Concept and
Communication Skills towards Academic Achievement among Secondary

School Sudents in Johor Bahru”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
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hubungan hubungan konsep diri dan keterampilan komunikasi interpersona
dengan prestasi akademik. Hasil dari penelitian tersebut yaitu konsep diri
ditemukan berkorelasi cukup signifikan dengan keterampilan komunikasi
interpersonal tetapi ditemukan bahwa konsep diri tidak berkorelasi signifikan
dengan prestasi akademik. Penelitian tersebut dilakukan pada 320 siswa yang
berasal dari sekolah yang berbeda-beda. Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian yang dilakukan oleh pendliti yaitu pendlitian tersebut memakai tiga
variabel, dengan satu variabel lain yakni prestasi akademik.

Penelitian yang bejudul “Hubungan Konsep Diri Siswa dengan Tingkah
Laku Sosial Siswa” yang dilakukan oleh Annisa Apriliyanti, Mudjiran, dan
Mursyid Ridha pada tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
deskripsi konsep diri dan perilaku sosial siswa serta mengungkap bagaimana
hubungan antara konsep diri dengan perilaku sosial siswva SMK Negeri 6. Hasi
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan
perilaku sosia dengan kategori sedang. Skala dalam penelitian tersebut
mengacu pada teori Deaux untuk konsep diri dan teori Brim mengenai tingkah
laku siswa. Penelitian tersebut dilakukan pada 84 siswa SMKN 6 Padang.

Penelitian yang bejudul “Hubungan antara Self Regulated Learningdan
KomunikasiInterpersonal dengan Problem Focused CopingMahasiswa” yang
dilakukan olehMohammad Mirza Firdaus dan Suharnan pada tahun 2018.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-regulated
learningdan Komunikasi Interpersona dengan Problem focused coping

mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi. Hasil menunjukkan bahwa
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adahubungan antara komunikasi interpersonal dengan problem focused coping.
Dalam penelitian tersebut skala yang digunakan yaitu skala problem focused
coping disusunberdasarkan teori dari Lazarus dan Folkman dengan aspek-
aspek planful problem solving, confrontative coping dan seeking social
support. Skala self-regulated learning mengadaptasi dari penelitian yangtelah
teruji validitas dan reabilitasnya milikQurrotul A’yun tahun 2016
berdasarkanteori yang sama dari Zimmerman.Skala Komunikasi
Interpersonalmengadaptasi  dari penelitian yang telah teruji validitas dan
reabilitasnya milikQonita Ulfiana tahun 2014 dengan dasarteori yang
dikembangkan oleh Devito. Penelitian tersebut menggunakan partisipan
sebanyak 110 mahasiswa psikologi. Perbedaan penelitian tersebut dengan yang
peneliti lakukan yaitu skala komunikasi interpersonal dibuat oleh pendliti
dengan disesuaikan subjek penelitian walaupun memiliki persamaan pada
acuan teori yakni dari Devito.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu hubungan antara variabel
konsep diri dengan variabel komunikasi interpersonal. Peneliti ingin
mengetahui hubungan konsep diri dengan komunikasi interpersonal pada
medical representative. Adapun perbedaan penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang dilakukan oleh pendliti terletak pada subjek penelitian yaitu
medical representative di wilayah Karesidenan Madiun yang mencakup Kota
Madiun, Kabupaten Madiun, Kabupaten Ngawi, Kabupaten Magetan,
Kabupaten Ponorogo, dan Kabupaten Pacitan. Perbedaan lain yaitu waktu

penelitian dan skala yang dibuat oleh sendiri oleh peneliti.



